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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan soal literasi sains biologi berbasis 

framework AKM pada materi ekosistem dan interaksi antar komponen yang valid, 

reliabel, dan praktis.  Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA 2 di SMA 

YPI Tunas Bangsa Palembang. Penelitian ini dilakukan berdasarkan metode 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Djaali dan 

Mulyono (2008). Tahapan pengembangan terdiri dari sintesa teori dan analisis 

kebutuhan, konstruksi variabel dan tujuan pembelajaran, membuat kisi-kisi, 

penyusunan instrumen dan penskoran, validasi teoritik, revisi, validasi empiris, dan 

analisis data tes. Tahap analisis data tes dilakukan berdasarkan hasil empiris yang 

terbagi menjadi uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis butir item. Analisis butir 

item bertujuan untuk menganalisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh 

(distraktor). Penilaian validitas berdasarkan tiga ahli validator yaitu ahli isi (3,57) 

dengan kategori valid, ahli framework AKM (3,50) dengan kategori valid, dan ahli 

bahasa (3,66) dengan kategori valid. Hasil penilaian dari ketiga ahli didapatkan 

bahwa produk termasuk kategori valid dengan nilai 3,57. Penilaian validitas juga 

berdasarkan angket kepraktisan pada tahap validasi empiris didapatkan bahwa 

produk termasuk kategori praktis. Hasil reliabilitas kelima bentuk soal yang 

dikembangkan yaitu dua butir soal reliabel, sedangkan tiga butir soal tidak reliabel. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa soal literasi sains biologi berbasis 

framework AKM pada materi ekosistem dan interaksi antar komponen termasuk 

soal yang valid, reliabel, dan praktis. 

Kata kunci: Literasi Sains, AKM, Materi Ekosistem dan Interaksi antar Komponen 
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ABSTRACT 

This research was conducted to produce biological science literacy questions based 

on the AKM framework on ecosystem material and interactions between 

components that are valid, reliable and practical.  The research subjects were 

students in class XI IPA 2 at SMA YPI Tunas Bangsa Palembang. This research was 

conducted based on the Research and Development (R&D) method with the Djaali 

and Mulyono (2008) development model. The development stages consist of 

theoretical synthesis and needs analysis, construction of variables and learning 

objectives, creating a grid, preparing instruments and scoring, theoretical 

validation, revision, empirical validation, and analysis of test data. The test data 

analysis stage is carried out based on empirical results which are divided into 

validity tests, reliability tests, and item analysis. Item analysis aims to analyze the 

level of difficulty, differentiating power and distractors. The validity assessment was 

based on three validator experts, namely content experts (3.57) with the valid 

category, AKM framework experts (3.50) with the valid category, and language 

experts (3.66) with the valid category. The assessment results from the three experts 

showed that the product was in the valid category with a score of 3.57. The validity 

assessment was also based on the practicality questionnaire at the empirical 

validation stage, it was found that the product was included in the practical 

category. The reliability results of the five forms of questions developed were that 

two questions were reliable, while three questions were unreliable. Thus, it can be 

stated that the biological science literacy questions based on the AKM framework 

on ecosystem material and interactions between components are valid, reliable and 

practical questions. 

Keywords: scientific literacy, AKM, ecosystem and interactions between 

components topic
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang cepat. Masyarakat 

abad 21 dituntut untuk memiliki kemampuan ilmiah yang maju agar dapat 

menyesuaikan diri di dunia yang semakin modern dan canggih (Nofiana, 2017). 

Agar umat manusia dapat bertahan di abad ke-21, setiap individu harus memiliki 

pengetahuan ilmiah untuk mengatasi permasalahan dan menghasilkan produk 

ilmiah yang bermanfaat. Untuk   menghadapi era distribusi kita perlu 

mempersiapkan generasi siswa untuk mengembangkan dan menerapkan 

pengetahuan yang logis, kritis, dan ilmiah: berpengetahuan, kreatif, dan inovatif: 

dan mampu menganalisis dan memanfaatkan fenomena alam dan lingkungan 

sebagai sumber belajar yang bermakna dan menerapkanya dalam kehidupan sehari-

hari. Penguatan pendidikan karaker (PPK), 4Cs, HOTS, dan Kompetensi 

konsektual harus diaktifkan saat menyiapkan perangkat pembelajaran untuk 

menerapkan keterampilan abad 21. Kemungkinan ini disebabkan karena pendidikan 

sains mengembangkan kemampuan berkompeten di bidangnya, berpikir logis dan 

kreatif, memecahkan masalah, kritis, memperoleh keterampilan, dan berubah 

seiring berjalannya waktu yang mampu mengembangkan kemampuan beradaptasi 

terhadap pembangunan. Literasi sains yang merupakan kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang relevan dan berbasis 

bukti dalam kehidupan sehari-hari dan karier, untuk membuat keputusan pribadi 

yang sulit, dan untuk membuat keputusan ilmiah sosial. Perlu dipahami secara 

komprehensif informasi bertentangan yang diterima setiap hari melalui media 

sosial merupakan aspek penting dari literasi sains (Cabreja-Castillo et al., 2023). 
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PISA (Programme for International School Assessment) PISA memantau 

hasil sistem dalam hal hasil pembelajaran siswa  di negara bagian peserta 

menargetkan tiga keterampilan literasi: pemahaman membaca, literasi matematika, 

dan literasi sains. Tujuan dari PISA sendiri  adalah untuk menilai sejauh mana siswa 

berusia 15 tahun di negara bagian OECD memperoleh keterampilan yang sesuai 

dalam membaca, matematika, dan sains agar dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan kepada masyarakat (Tustin, 2021). Program penilaia siswa internasional 

oleh OECD, memantau kemampuan akademik siswa Indonesia. Prestasi sains 

Siswa Indonesia dari tahun 2000 sampai 2012 mengalami penurunan. Indonesia 

mendapatkan peringkat ke-60 dari 65 negara peserta di tahun 2009. Pada tahun 2012 

turun menjadi peringkat ke-64 dari 65 negara peserta. Pada tahun 2016 Indonesia 

mengalami kenaikan peringkat 62 dari 70 negara peserta. Hasil menunjukan bahwa 

literasi sains di Indonesia masih sangat rendah. Maka diperlukan langkah-langkah 

untuk meningkatkan literasi sains untuk meningkatkan kualita pembelajaran. 

Faktor yang mempengaruhi literasi sains Indonesia sangat rendah adalah 

bahwa siswa Indonesia tidak dilatih untuk menyelesaikan tes yang memiliki ciri ciri 

soal PISA. Guru juga harus mempunyai alat penilaian yang berbasis literasi sains 

untuk meningkatkan minat literasi sains pada siswa. Guru juga mengabaikan alat 

penilaian literasi sains karena sebagian besar dari mereka tidak memahami proses 

pembuatan soal literasi (Hasasiyah et al., 2019). Menurut penelitian yang dilakukan 

terhadap kemampuan saintifik siswa dengan menggunakan Program for 

International School Assessment (PISA) Muatan Biologi (Sujudi et al., 2020), 

kemampuan saintifik siswa SMP Islam As Shofa adalah: Dapat disimpulkan itu 

bahwa Kota Pekanbaru 
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termasuk yang terendah yaitu 56,86%. Kemampuan menemukan masalah berada di 

kategori rendah di persentase 56,43%, kemampuan menjelaskan peristiwa secara 

ilmiah berada pada kategori rendah di persentase 55,43%, dan kemampuan 

memanfaatkan bukti-bukti ilmiah berada pada kategori persentase rendah. Pada 

kategori rendah persentasenya sebesar 59,67%. Penelitian yang dilakukan 

(Rahmadani, dkk., 2022) Kemampuan IPA siswa di kelas Berdasarkan hasil, 66% 

dari total 59 siswa berada pada rentang nilai kategori bawah dan pada rentang nilai 

kategori atas Tidak ada siswa. Siswa pada kategori sedang berjumlah 30 siswa 

dengan persentase 34%, dan siswa pada kategori rendah mempunyai keterampilan 

biosains sebanyak 59 siswa dan persentase 66%. Rata- rata kompetensi siswa pada 

bidang ilmu biologi secara keseluruhan adalah 29,71 yang termasuk dalam kategori 

rendah. Penelitian yang dilakukan (Erniwati, dkk., 2020) menunjukkan bahwa 

literasi sains umum pada kategori kemampuan rendah mencapai persentase 50,85. 

Dari segi isi, mengenai prestasi akademik siswa pada aspek proses memperoleh 

nilai persentase 45,81 dengan kategori rendah. Namun kemampuan ilmiah siswa 

pada dimensi konteks mencapai nilai persentase sebesar 45,32 dengan kategori 

rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rata-rata literasi sains umum 

kategori kemampuan rendah mencapai 50,85 persen. Dari segi konten, kelas 

Mengenai prestasi akademik siswa pada aspek proses mencapai nilai persentase 

sebesar 45,81 dengan kategori rendah. Namun kemampuan ilmiah siswa pada 

dimensi konteks mencapai nilai persentase sebesar 45,32 dengan kategori rendah. 

Di era digital, setiap orang dibombardir dengan informasi setiap hari. 

Karena kompleksitas topik sains, representasi media populer belum tentu 

mencerminkan realitas inovasi teknologi. Hal ini menyebabkan kesenjangan antara 

manfaat sosial yang sebenarnya dan yang dirasakan dari penelitian ilmiah. Selain 

itu, resistensi masyarakat terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi sebagian 

berasal dari kurangnya pemahaman tentang bagaimana ilmu pengetahuan 

dilakukan. Karena alasan ini, banyak yang menekankan pentingnya hal ini 

(Washburn et al., 2023). Kebijakan baru pemerintah memperkenalkan kurikulum 

independen di semua tingkatan
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Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat memberikan hal-hal baik terhadap 

kualitas pembelajaran. Salah satu perubahan baru dalam penerapan kurikulum 

belajar mandiri adalah peralihan dari ujian nasional (UN) menjadi penilaian 

nasional (AN) yang disponsori sekolah. Alasan mengapa ujian nasional ditiadakan 

adalah karena lebih banyak memuat soal-soal keterampilan berpikir tingkat rendah 

(LOTS) terkait hafalan dan pemahaman, yang tentu saja disebut-sebut dapat 

menumbuhkan keterampilan abad 21. Hal ini tidak sejalan dengan tujuan 

pendidikan. Salah satunya adalah pemikiran tingkat tinggi. Penyelenggaraan ujian 

nasional pada dasarnya tidak cukup untuk mendorong guru untuk menggunakan 

strategi pengajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. AN dirancang untuk mendorong pengajaran dan pembelajaran 

yang lebih kreatif dan inovatif dengan fokus pada pengembangan penalaran, 

analisis, dan evaluasi. Penyebab lainnya adalah ujian nasional dilaksanakan pada 

tahap akhir sekolah, dan hasil ujian nasional kurang memadai sehingga kurang tepat 

digunakan sebagai alat untuk meningkatkan mutu pendidikan di tingkat nasional. 

Ini digunakan untuk menentukan kebutuhan belajar siswa dan memberikan 

dukungan yang sesuai yang dibutuhkan siswa (Widyaningrum, 2022). Hal tersebut 

sangat sesuai dengan tuntutan kecakapan abad 21, dimana literasi sains adalah  salah 

satu kompetensi atau kemampuan yang harus dikuasai peserta didik, agar mampu 

bersaing dengan dunia luar di era revolusi industry 4.0 (Aisah et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan sains siswa 

buruk, alat penilaian yang digunakan memiliki keterkaitan yang buruk dengan 

situasi kehidupan, dan siswa kurang terbiasa menyelesaikan masalah AKM. Oleh 

karena itu diperlukan perubahan pembelajaran dan penilaian khususnya pada soal- 

soal pengembangan. Soal-soal yang akan dikembangkan m e m i l i k i  t u j u a n  

meningkatkan pemikiran tingkat tinggi, meningkatkan kreativitas siswa, dan bisa 

lebih situasional, dan memperkuat otonomi siswa dalam pemecahan masalah. 

Penelitian ini memiliki aplikasi dalam bidang pendidikan. Konten yang direkam 

berkaitan erat dengan lingkungan sekitar kita. Hal serupa terjadi baru-baru ini terkait 

kebakaran hutan Tol Palembang-Indraraya. Ratusan hektar lahan terbakar sehingga 

mengakibatkan kualitas udara di Palembang buruk. Ketika kebakaran hutan 

terjadi, gas karbon 
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dioksida terlepas ke atmosfer dan dapat merusak seluruh ekosistem. Area yang 

terbakar akan dibiarkan kosong dan lahan terkena sinar matahari langsung. Hal ini 

mengurangi kemampuan menyediakan nutrisi bagi tanaman di atas tanah dan 

meregenerasi hutan. Masalah lainnya adalah kebakaran mematikan benih tanaman 

yang seharusnya tumbuh selama musim hujan. Materi ini didasarkan pada 

fenomena yang terjadi di lingkungan dan memerlukan kajian “Pengembangan Soal 

Literasi Sains Biologi Berbasis Framework Asesmen Kompetensi Mnimum (AKM) 

Pada Materi Komponen Ekosistem dan Interaksi Antar Komponen Kelas X SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diambil dalam penelitian pengembangan ini adalah 

Bagaimana mengembangkan soal literasi sains biologi berbasis framework 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada materi ekosistem dan interaksi antar 

komponen yang valid, reliabel, dan praktis? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah sebagai berikut. 

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah soal literasi 

sains biologi berbasis framework Asesmen Kompetensi Nasional (AKM) pada 

materi ekosistem dan interaksi antar komponen kelas X SMA. 

2. Framework Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) soal dibuat berdasarkan 

kompetensi literasi membaca yaitu konten, konteks, dan level kognitif. Konten 

yang terdiri dari teks fiksi dan informasi. Konteks yang terdiri dari personal, 

sosial budaya, dan saintifik. Level kognitif diantaranya menemukan informasi, 

memahami bacaan dan mengevaluasi. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

perkembangan keterampilan abad ke-21 yaitu literasi sains sebagai kemampuan 

setiap manusia untuk memahami dan menganalisis pengetahuan ilmiah untuk 

diterapkan dalam kehidupan kita sehari-hari. 

3. Materi yang diambil di penelitian ini adalah materi kelas X berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) fase E pada Kurikulum Merdeka. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam pengembangan soal ini bertujuan untuk menghasilkan 

soal literasi sains berbasis framework Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang 

valid, reliabel, dan praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dari penelitian pengembangan soal literasi sains: 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan agar meningkatkan kemampuan literasi melalui stimulasi 

instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian. 

b. Bagi Tenaga Pendidik 

Sebagai informasi dan pengetahuan baru yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan soal literasi sains pada materi lain. 

c. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang digunakan sebagai 

bekal ilmu untuk kedepanya untuk menjadi salah satu dari pendidik profesional.
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